BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Compositing merupakan tahapan terakhir dan pembustan efiek visual atau
visual effects. Proses Compositing mengombinasikan beberapa foolage yang
berbeda. yang dibuat/direkam pada watﬂtdﬂhmpﬂt yang berbeda menjadi satu
video akhir yang uluh.'rmnn dmﬁwmdngdphhmﬂnghﬂsﬂkuﬂ video beserta
efek visual yang terlihat n ; Mm ]

Dalam mmrﬂnﬂ‘m suatu film. penonton dapal mengamiti terdapatnya
QBT adogan SRS SIRna yang berbed SSSEMI Bpy <tiihkan menjadi
m&nﬁm lalu mengharukan  don selermgu. Hdn.qn fal.mr yang

wkiin munculnya suasana tersebul di antaranys l 1
gmdhgglﬁ-k‘gm suatu film. Komposisi bertujuan untuk mun!ﬁlmuﬁgan
mn}ﬂmk mungkin unfuk dilihat, serta berhubungan dengan seler artistic.
kesadamn emosional. pengalaman, dan latar belakang pnbal:[l dari sutradarn suatu
film itu sendiri. {2]
Efek wisual mencakup materi visunl yang dibunl atsn dlmg'l untuk
m dalam media visuol dan tidak dapat dibuaf atay dmuknn seoara langsung,
‘menciptakan efek visual di era digital biosanya dilakukan pada saat pasca
pmd::h‘.i, jmm setelzh m@ﬂﬁh gamhnr dosor reknman. Efek visunl dibuat
dengan wwa&& dun ditsmbahkan ke dalam rekaman dengan

bantuan program computer. Dengan M Hnnlngl peralatan digital
untuk produksi dan penggabungan efek visual ke dafam materi rekaman menjadi
semakin mudah di akses: sehingpa lelah menjadi bagian standar dar peralatan

pembunt film. [3]

Dalam film pendek “NIBIRU”, yang menceritakan tentang Luis yang terus
mengalami minpi aneh tentang tempat dan orang yang belum permah ia temui, asset
3D meteor jatuh dan langit diperiukan untuk memperkuat unsur naratif dan visual
dari cerita. Pada hari ketika Luis terbangun dan menemukan dirinya berada di dumia



I3

yang berbeda dari bumi, penggunaan efek visual meteor jatuh dapat menambah
ketegangan dan misteri, memberikan visualisasi dramatis tentang kekacaunan dan
perubahan drastic yang ia alami. Asset 30 ini tidok hanya meningkatkan realisme
dan imersi bagi penonion, tetap juga membantu menggambarkan skala dan dampak
dari peristiwa yvang terjadi di dumia baru ini. menjzdikan centa lebih mendalam.

Penulisan imi dopal bertujuan umiuk menganalisis secara mendalam
penggunaan teknik compositing meumﬂﬁ.ﬁmi dari film “NIBIRLU™. Hal im
meliputi penilaian ferhadap komposisi visual, pemilihan wamna, pencahayaan, dan
penggunaan efik khusus. Dengan demikian. penclitian ini tidak hanya bertujuan
untuk memberikan pemahaman tentang teknik compositing dalam film “NIBIRU".
1.2 Rumusan Masalah

‘Berdusarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan masalah

yaitu ¢ w::zm cara memunculkan meteor di langit &nmﬂ]ﬂm
tarﬂhtnim | jatuh ke permukaanT”

13 Batasan Masalah
Dalam pembuatan film pendek NIBIRU memfokuskan pada beberapa

ektor it

. Film pendek berdurasi kurang lehih 5 menit.

2. Film pendek NIBIRU mengguna format video (imp4) dengan resolusi
1920x1080. ek

1. Sofware yang digunakan untuk modelling meteor adalah Blender.

4. Software yang digunkan untuk Teknikmug;dalﬂh Adobe After Effect
dan Adobe Premiere Pro. X

1.4 Tujonan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memberi pemahaman implementasi Teknik
Compositing padu tilm perdek NIBIRLU. serta memiliki tujuan antara lain :
. Menpganalisis proses implementasi Teknik Compositing pada scene meteor
mumncul di langit.



2, Menganalisis efektivitas Teknik Compositing.

1.5

e

1.o

Manfant Fenelitlan

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat di antara lam :

. Sebagai syarat kelulusan pada program Teknologi Informasi Universitas
Amikom Yogyakaria,

Dibarapkan dapat memben pemahaman yang luas tentang Teknik Compositing
kepada para editar dan pembual video. .

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan dats merupakan proses pengumpulan informasi dengan

mﬁmﬁm berbagai teknik seperti wawancara dan observasi unfuk memahami
fﬂmmimsn]nh yang diteliti. Dleh karena itu, memilih anm
dats yang fepat akan sangat berpengaruh dalam pengembangmn instrument
penclitian. y

1. thr,h ancari

Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelition adalsh wawancara.

Metode wawancara adalah teknik pengumpulin dat: melalui proses

peninjatian jawaban lisan sabu arah, artinya pertanyaan itu bersal dari satu
pihak ]mmh jﬂmhm dan omng yang ~diwawancarai. Dalam
wawancara, pewawancara dan jawaban dari orang yang dibutubkan dalam

penelitian.

. Metode Observast:

Observasi  adalah sebuzh proses vang dimulai dengsn  melakukan
pengamatan dan kemudian mencatat hasilnya secara sistematis, logis.
objektif, dan rasional terhadap berbagai fenomena dalam sihuasi vang
sebenarnya atau situasi yang sebenamya atao situasi yang dibuat. Teknik
pengumpulan data yang memiliki karakteristik khosus dibandingkan
dengan teknik lainnyn. Dalam proses observasi, peneliti akan secara teliti



mengamiti fenomena yang diteliti dengan tujuan untuk memperoleh data-

data vang akural dan objektif mengenai perilaku atan peristiwa yang

dizmati.
1.6.2  Metode Analisis

Metode analisis data adalah tzhapan dari proses penelitian dimana data-data
yang telah dikumpulkan akan dilakukan proses amalisis untuk menjawab
permasalahan  penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis
kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Analisis kebutuhan fungsional adulah
jenis kcbuluhmj“ﬁermhﬂhgmmﬂs apa saja yang nantinya dilakukan
oleh system, Kebutuhan fungsional juga berisikan tentang informasi apa saja yang
hﬂﬂﬂm dllumhﬂuhh.ﬁlﬂm.aedmgkﬂn &nﬂiﬁ*mﬂmﬂm—ﬁmgsmnai
Ivﬂalﬂtp'ms menganalisis Persyaratan \Inn-Fw untuk suatu sistem. Ini
dapat dﬂlkukan dengan meninjau  persyaraton, mnngpnhmuya. dan
memprioritaskannya.

L6.3  Metode Perancangan
Pembuatan compositing untuk film pendek NIBIRU memust beberapa
by
I, PraProduksi
ra-produksi merupakan sebush tahap persiapan sebelum memuls kegiatan
produksi, Data yang diperoleh kemudian digunakan sebagai bahan untuk
Mjﬁlmﬁ!m}lng akan dlhﬂlhﬂﬂ!dﬂm memulai produksi
adn hu‘hdnplﬁll yang perlu di persinpkan dinntara lain adalah naskah cerita
dan storyboard.
2. Produksi
Produksi adalah tahapan pclﬂk:sanaan dari rencana yang sudah dibuat ketika
pra produksi. Dilakukan untuk merobah atau menmgkatkan nilai objek
tanpa mengubah bentuk sepenuhnya.
3. Pasca Produksi
Pasca produksi adalah proses tahapan yang dilakukan setelsh tahap
produksi film selesal. Proses yang akan dilaksanakan dalam tahap ini yaitu
meliputi  pengeditan  film, pemberian efek khusus aton efek visual,



pengorekan warna, pemberian suara atau musik latar, sampai penambahan
animasi dalam film.
1.o.4  Metode Evaluasi
Evaluasi adalah jenis kegiatan atau proses seperti materi pertimbangan
dalam mengambil keputusan atau tindakan dalam satu kegistan dengan didasan
data dan informasi yang sesuai tentang objek. sehingga akan menghasilkan suatu
produk yang mempunyai nilai. Dalam proses evaluasi, dilakukan penilaian terhadap
berbagal nspek mhq‘knilﬂ.n dqgm hal yung lil. evaluast untuk menentukan
kualitasnya. Tujumn dar evalumsi adalah memperbaiki dim meningkatkan kualitas
hal vang diml'lluasl mmhn upakah hal terschut memenuhi standar
1. Alphu testing
A.]yl;m testing merupakan salab satu jenis pengﬁ_im PERETIMAAN pengeund
yang dilakukan secara lerbatas. Pengujian ini dilakukan dalam linglungan
w_}'ung terbatas, di mans produk atau aplikasi harva diuji oleh staf
internal pengembang. Dalam alpha lesting, tujuannya a.thh'h ‘untuk
wg kebutuban dan ketentuan apa saja yang harus dipemuhi.
2 E-_iﬂt::tesﬁng -
- Beta testing adalah tahap pengujian melibatkan pengguna atay penonton
nyats untuk mendapatkan umpan balik re:m_ﬁ hllﬁhs dﬁ_ﬁne:jn suatu
- compositing dapat membanty mengindentifikasi masalah visual atau teknis
yang mungkin belum terlihat dan memastikan film siap untuk rilis.

1.7  Sistematika penufisan

Pada bagian penelitisn ini terdapat wrutan masing-masing bab yang akan
dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab i berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang ulasan mendalam tentang studi literature dan teori yang
relevan dengan topik penelitian,

BAB Il METODE PENELITIAN

mwmmw,mmmmm
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